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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1. Kesimpulan 

  Video musik IndraKenz ft. YoungLex yang berjudul #MurahBanget 

merupakan salah satu video musik yang memiliki unsur perilaku konsumtif di 

dalamnya. Perilaku konsumtif dalam video musik ini ditampilkan lewat 

penampilan serta perilaku masing-masing tokohnya. Berdasarkan analisis yang 

telah di paparkan oleh peneliti di bab sebelumnya, perilaku konsumtif yang 

dapat peneliti temukan dalam video musik #MurahBanget ini adalah yang 

pertama, perilaku konsumtif direpresentasikan dengan scene yang berisi adegan 

menampilkan simbol-simbol kesenangan dan pemborosan, seperti mengenakan 

berbagai macam aksesoris mewah dengan harga sangat tinggi, dan yang kedua 

perilaku konsumtif direpresentasikan lewat perilaku tokoh yang kurang 

menghargai barang, merasa bangga membeli barang dengan harga tinggi yang 

di rasa barang tersebut kurang penting sebenarnya, lalu memamerkan harta dan 

kekayaan yang dimiliki, merasa material adalah segala-galanya.  

Perilaku konsumtif pada video musik #MurahBanget dipengaruhi oleh 

ideologi konsumerisme, hedonisme, kelas sosial dan materialisme dalam 

penyelesaian penelitian representasi perilaku konsumtif dalam video musik 

#MurahBanget. Ideologi materialisme mendukung perilaku konsumtif yang 

muncul seperti hal nya materialisme yakni pandangan hidup yang menilai dan 

menganggap penting segala sesuatu yang bersifat materi khususnya uang dan 
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kekayaan dengan begitu individu bisa memuaskan kepuasan dari dasar secara 

individu. Ideologi konsumerisme mendukung perilaku konsumtif dimana tiap 

individu tidak pernah merasa puas dan akhirnya menimbulkan perilaku 

konsumtif yang akan mengkonsumsi tanpa henti. Ideologi hedonisme 

mendukung perilaku konsumtif yang cenderung lebih mengarahkan segala 

aktivitasnya untuk mencari kesenangan. Pada ideologi terakhir yaitu kelas 

sosial karena dengan berperilaku konsumtif membeli barang-barang mewah 

tetapi kurang diperlukan dapat mengkategorikan kelas sosial dalam suatu 

individu.  

 

V.2. Saran 

  Peneliti membuat beberapa saran untuk menyusun penelitian ini dengan 

membagi menjadi tiga bagian yaitu, saran akademis, saran praktis, dan saran 

sosial. Saran-saran yang diberikan dalam penyusunan penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

 

V.2.1. Saran Akademis 

  Peneliti memahami bahwa masih banyak kekurangan dalam komposisi ini. 

Peneliti ercaya bahwa analis selanjutnya dapat menyelidiki lebih dalam terkait 

simbol-simbol ketika meneliti tentang perilaku konsumtif dan menggunakan 

metode analisis semiotika yang lain seperti milih Charles Sanders Pierce, Roland 

Barthes, Ferdinan De Saussure atau menggunakan metode analisis lainnya seperti 

analisis resepsi untuk meneliti bagaimana penerimaan khalayak. Selain itu, juga 
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disarankan agar lebih banyak lagi mencari tahu dengan cara membaca jurnal-

jurnal dan penelitian peneliti lain mengenai perilaku konsumtif ini. 

 

V.2.2. Saran Praktis 

  Peneliti memberikan himbauan kepada masyarakat agar lebih bisa mengenal 

perilaku konsumtif yang dijadikan gaya hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tambahan kepada 

masyarakat umum tentang cara berperilaku konsumtif dalam suatu individu. 

Peninjauan kembali dilakukan agar tidak membuat masyarakat umum atau orang 

banyak turut menjalani bagian dalam gaya hidup konsumtif ketika memiliki 

banyak harta. 

 

V.2.3. Saran Sosial 

  Peneliti mengusulkan bahwa masyarakat umum seharusnya mengonsumsi 

video musik untuk hiburan dan menahan diri agar tidak terpengaruh oleh gaya 

hidup yang terlalu boros seperti karakter dalam video musik #MurahBanget.  
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